
ANCAMAN GEMPA MEGATHRUST
DI SELATAN JAWA



KENALI
MEGATHRUST
SEBAGAI
SUMBER GEMPA

Megathrust adalah sumber
gempa subduksi lempeng,
dimana terdapat bidang kontak
antar 2 lempeng tektonik di
kedalaman dangkal kurang dari
50 km.
Megathrust dapat dianalogikan
sebagai “patahan dengan
dorongan naik yang besar”.
Potensi destruktif dan tsunami



Kondisi tektonik Indonesia terletak pada
pertemuan lempeng besar dunia dan
beberapa lempeng kecil atau microblocks
(Bird, 2003)

Lempeng Utama
Lempeng Eurasia
Lempeng Indo-Australia
LempengLaut Filipina
LempengPasifik

Lempeng kecil atau microblocks
Burma, Sunda, Laut Banda, Laut Maluku,
Timor, KepalaBurung, Maoke, dan
Woodlark

TATANAN TEKTONIK
INDONESIA



TATANAN TEKTONIK INDONESIA
Wilayah Indonesia sangat rawan
gempa bumi dan tsunami.

Sumber gempa di Indonesia
sangat banyak, yaitu:

zona sumber gempa
Megathrust sebanyak 13
segmen.  
zona sumber gempa sesar
aktif sebanyak 295.



TATANAN TEKTONIK INDONESIA
Sumber gempa Zona
Megathrust Jawa yaitu:

Megathrust Selat Sunda -
Banten M8,7
Megathrust Jabar - Jateng
M8,7
Megathrust Jawa Timur
M8,7



ZONA MEGATHRUST DI SELATAN JAWA

Saat ini ada empat segmen
megathrust yang berada di
selatan Jawa, yakni
Megathrust Selat Sunda,
Megathrust Jawa Barat,
Megathrust Jateng-Jatim,
dan Megathrust Bali.

Sumber: cnnindonesia.com



Tsunami Banyuwangi 1818 - 3,5 meter 
Tsunami Selatan Jawa 1840 - teramati
Tsunami Pacitan 1859 - beberapa orang
meninggal
Tsunami Kebumen 1904 - teramati
5. Tsunami Selatan Jawa 1921 - sudah ada
catatan marigram
Tsunami Pangandaran 1957 - teramati
Tsunami Banyuwangi 1994 - 250 orang
meninggal dan 15 orang lainnya hilang
Tsunami Pangandaran 2006 - 668 orang
meninggal dunia

SEJARAH TSUNAMI SELATAN JAWA







Level Warning TSUNAMI



TINGKAT ANCAMAN TSUNAMI
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PERLU DIPERHATIKAN !
Zona Megathrust seperti Selat
Sunda dan Mentawai - Siberut
memiliki waktu seismic gap (area
subduksi belum mengalami
gempa besar selama periode
waktu yang lama dan energi yang
tertahan dapat memicu gempa
besar di masa depan) yang jauh
lebih lama dibandingkan dengan
Gempa di Nankai, Jepang
sehingga harus mendapat
perhatian lebih serius.





Ada beberapa hal penting yang perlu kita catat: 
Berdasarkan kondisi tektonik, sejarah gempa dan
tsunami, dan aktivitas gempa terkini,
menunjukkan bahwa wilayah Jawa Tengah
merupakan kawasan rawan gempa.
Mengingat aktivitas gempa memiliki periode
ulang, maka gempa kuat yang pernah terjadi
pada masa lalu dapat terjadi lagi di masa yang
akan datang.
Informasi potensi gempa megathrust bukanlah
prediksi atau peringatan dini, sehingga jangan
dimaknai secara keliru, seolah akan terjadi dalam
waktu dekat, padahal tidak demikian,
masyarakat dihimbau untuk tetap beraktivitas
seperti biasa.
Informasi potensi gempa dan tsunami
merupakan upaya persiapan untuk mencegah
risiko kerugian sosial ekonomi dan korban jiwa,
apabila terjadi gempa kuat dan membangkitkan
tsunami dengan skenario terburuk.



Potensi Gempa dan Tsunami akan selalu ada dan
kapan terjadinya tidak dapat diprediksi, sehingga
upaya mitigasi tetap harus terus disiapkan.
Skenario model dampak gempa (scenario
terburuk) berdasarkan sumber gempa
megatrust, jika terjadi gempa dengan magnitudo
tertargetnya yaitu M8.7 maka akan terdampak
guncangan dalam skala intensitas VII – VIII MMI
yang artinya dapat terjadi Kerusakan Sedang
Hingga Berat. Dan dapat membangkitkan
gelombang tsunami dengan ketinggian
rendaman bisa mencapai 22 m (terus diupdate). 
Mitigasi struktural dengan membangun
bangunan tahan gempa dan mitigasi non-
struktural dengan melakukan edukasi untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat harus terus
ditingkatkan.
Tekad kuat dalam mewujudkan mitigasi konkret,
sadar dengan keyakinan kuat bahwa mitigasi
akan menyelamatkan mereka
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